
1 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Kosmetik merupakan salah satu kebutuhan yang paling diperlukan oleh 

wanita, dimana kosmetik sendiri untuk perawatan tubuh yang biasa digunakan 

sehari-hari. Indonesia sendiri merupakan negara dengan penduduk muslim 

terbesar didunia, sekitar 207 juta jiwa atau persentase 87% memeluk agama islam. 

Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa mengkonsumsi produk atau 

makanan halal. Oleh karena itu konsumen muslim cenderung untuk memilih 

produk berlabel halal dibanding produk yang belum memiliki label halal 

(sumarwan, 2011). Atas dasar tersebut banyak perusahaan kosmetik yang 

berusaha terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan konsumen kosmetik dengan 

berbagai macam inovasi produk yang disesuaikan dengan permintaan dan 

kebutuhan. 

Penjualan kosmetik di indonesia mengalami perkembangan yang lumayan 

signifikan dari tahun ketahun. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 1. 1 

 Penjualan kosmetik di indonesia 

Tahun 
Market Kenaikan 

(Rp. Milyar) (%) 

2010   8,900  – 

2011   8,500   – 4.49 

2012   9,760   14.82 

2013   11,200   14.75 

2014    12,874   14.95 

2015 *) 13,943   8.30 

Kenaikan Rata-rata, %/tahun   9.67  

*) Angka sementara  

Sumber : Survey Bizteka – CCI 

 

Berdasarkan data dari survey Bitzteka pada tahun 2015 pasar kosmetik 

indonesia diperkirakan mengalami pertumbuhan 8,3% dengan nilai mencapai Rp. 

13,9 milyar, meningkat dibandingkan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 12,8 

milyar. Dari tahun 2010-2015 pasar industri kosmetik indonesia meningkat rata-

rata mencapai 9,67% per tahunnya. Perkembangan pesat yang terjadi dipengaruhi 

oleh penggunaan kosmetik yang tidak lagi didominasi oleh kalangan wanita,  hal 

ini dipengaruhi dengan tren penggunaan kosmetik oleh kaum pria. Hal ini 

membuktikan bahwa permintaan dan kebutuhan konsumen akan kosmetik begitu 

besar dan merupakan pasar industri yang menguntungkan bagi produsen kosmetik 

di indonesia.  

 Produk halal di indonesia diatur oleh LPPOM MUI lembaga yang 

kompeten untuk mengatur kehalalan produk kosmetik yang beredar di indonesia, 

lembaga ini dibentuk untuk membantu Majelis Ulama Indonesia dalam 

menentukan kebijakan, rekomendasi yang menyangkut pangan, obat-obatan dan 
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kosmetik sesuai dengan ajaran syariat islam. Yang mana LPPOM MUI didirikan 

agar dapat memberikan rasa aman dan tentram bagi konsumen tentang produk 

yang akan dikonsumsi, lembaga ini memiliki kewenangan untuk memberikan 

sertifikasi halal kepada perusahaan. Berikut gambaran label halal resmi dari MUI. 

 

          Gambar 1. 1 Label halal MUI 

Sumber : www.halalmui.org 

 

Dengan adanya LPPOM MUI memberikan ketenangan kepada konsumen 

dalam memperoleh produk halal, pemberian label halal pada produk akan 

mengurangi keraguan konsumen terhadap produk yang dibeli. Konsumen harus 

lebih selektif dalam kehalalan suatu produk terutama pada konsumen wanita yang 

setiap harinya selalu memakai kosmetik untuk menambah rasa percaya diri dalam 

penampilannya. Dengan begitu kosmetik yang dinyatakan kehalalannya lebih 

aman dan terhindar dari bahan-bahan berbahaya yang dapat membahayakan 

kesehatan tubuh.  

Berikut beberapa produk yang tercatat oleh LPPOM MUI yang dinyatakan 

halal dan aman digunakan, dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

http://www.halalmui.org/
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Tabel 1. 2  

Produk Halal MUI 

 

Sumber : LPPOM MUI 2018 

 Tabel diatas berisi produk kosmetik yang telah dinyatakan kehalalannya 

oleh Majelis Ulama Indonesia di antaranya terdapat produk kosmetik yang sudah 

banyak dikenal oleh konsumen seperti: Wardah, sariayu, marina, Citra, Viva, 

Vaselline, Purbasari, Ponds dll. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sekian 

banyak kosmetik yang beredar di pasaran, hanya beberapa produk yang 

dinyatakan halal oleh Majelis Ulama Indonesia. Hal ini berarti, bahwa masih 

banyak kosmetik yang beredar di pasaran yang belum memiliki sertifikasi halal 

MUI namun bebas terjual laris dan diminati oleh banyak konsumen yang 

menganggap produk kosmetik tersebut dapat membuat wajah atau tubuh mereka 
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menjadi lebih cantik. Tetapi dibalik itu semua produk tersebut dapat 

membahayakan karena mengandung bahan-bahan yang tidak jelas kehalalannya 

dan berbahaya bagi tubuh manusia, seperti mengandung bahan merkuri. Berbagai 

produk dunia yang terjual di pasaran terdapat beberapa produk yang belum 

terdapat label halal di antaranya produk asal tiongkok yaitu : mukka 12 color 

eyeshadow, mukka blush on, mukka lip gloss dll (m.dream.co.id) yang mana 

produk tersebut sudah terjual bebas di pasar indonesia. Konsep halal dalam 

kehidupan masyarakat indonesia telah banyak dikenal dan diterapkan khususnya 

oleh Muslim, menurut syariat islam halal diutamakan bagi segala sesuatu yang 

baik dan bersih yang dimakan atau dikonsumsi oleh manusia. Lawan halal adalah 

haram yang berarti tidak dibenarkan atau dilarang, kosmetik yang tidak halal 

berarti dalam proses pembuatannya menggunakan zat-zat haram. 

Menurut ( Foxal, Goldsmith, dan Brown 1998 ) bahwa keinovatifan 

konsumen sebagai kecenderungan untuk membeli produk baru dalam sebuah 

kategori produk tertentu setelah produk tersebut muncul di pasar dan relatif lebih 

awal dibanding konsumen lainnya di segmen pasar yang sama. Cotte dan Wood 

(2004) Inovasi konsumen dianggap sebagai kecenderungan untuk berusaha 

menerima dan mencoba hal-hal yang baru. Sejauh mana individu dapat 

mengadopsi inovasi dari yang lain dan membeli produk lebih cepat dibanding 

yang lain.Menurut Kyung S (2012) keinovasian konsumen berpengaruh terhadap 

niat beli konsumen. Dimana konsumen yang memiliki  keinovasian yang tinggi 

biasanya lebih berani memiliki niat untuk mencoba produk baru. 
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 Niat beli (purchase intention) adalah bentuk pengambilan keputusan yang 

mempelajari alasan untuk membeli suatu merek yang dilakukan konsumen (Shah, 

et al, 2012) yang berarti, setiap pembelian yang dilakukan oleh konsumen didasari 

oleh alasan yang kuat yang berbeda-beda setiap konsumen. Dalam masalah ini 

alasan tersebut berupa keinginan untuk memakai produk kosmetik yang aman dan 

berlabel halal. Religiusitas  secara tidak langsung juga mempengaruhi niat 

pelanggan, menurut Kotler dan Keler (2009) religiusitas dianggap sebagai 

indikator penting dalam proses pengambilan keputusan yang mana religiusitas 

merupakan landasan yang mengarahkan seseorang untuk berperilaku secara sah 

dan etis. Selain itu, religiusitas adalah komponen subkultur selain wilayah, 

kebangsaan,ras dan geografis, yang memiliki penentu sebagai pengaruh perilaku 

manusia. Dimana religiusitas merupakan variabel yang penting hingga membuat 

para konsumen menginginkan produk halal dengan latar belakang ajaran agama 

yang menuntut untuk selalu menggunakan produk halal dan menjauhi yang haram.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Religiusitas, keinovasian konsumen, dan 

Niat beli Kosmetik Halal (Studi Kasus pada Konsumen kosmetik di 

kabupaten Semarang)”AMA 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keinovasian konsumen ? 

2. Apakah dimensi ideologi berpengaruh terhadap keinovasian konsumen? 

3. Apakah dimensi ritual berpengaruh terhadap keinovasian konsumen? 

4. Apakah dimensi intelektual berpengaruh terhadap keinovasian konsumen? 

5. Apakah dimensi eksperensial berpengaruh terhadap keinovasian 

konsumen? 

6. Apakah dimensi konsekuensi berpengaruh terhadap keinovasian 

konsumen? 

7. Apakah keinovasian konsumen berpengaruh terhadap niat beli produk 

halal ? 

8. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap niat beli produk halal ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keinovasian konsumen. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dimensi ideologi terhadap keinovasian 

konsumen. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dimensi ritual terhadap keinovasian 

konsumen. 

4. Untuk mengetahui pengaruh dimensi intelektual terhadap keinovasian 

konsumen. 

5. Untuk mengetahui pengaruh dimensi eksperensial terhadap keinovasian 

konsumen. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh dimensi konsekuensi terhadap keinovasian 

konsumen. 

7. Untuk mengetahui pengaruh keinovasian konsumen terhadap niat beli 

produk halal. 

8. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas  terhadap niat beli produk halal. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi akademik, diharapkan hasil penelitian ini menjadi kontribusi bagi 

karyailmiah dan menjadi masukan bagi pengembangan ilmu di bidang 

manajemenpemasaran. 

2. Bagi produsen, sebagai bahan masukan dan pertimbangan sehingga 

dapatbermanfaat untuk pengambilan keputusan perusahaan. 

3. Bagi penulis berikutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikansebagai sumber referensi dan pertimbangan dalam penelitian 

berikutnya. 

 

 

 

 

 


